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Abstract: This study aims to analyze the effect of Sales Growth and Operational Efficiency on
Profitability, as measured by Return on Assets (ROA), at PT Sumber Alfaria Trijaya Thk for the
2015-2024 period. This study employs a quantitative method with a descriptive and associative
approach. The data used are secondary data obtained from the company's annual financial
statements during the research period. The data analysis techniques include descriptive
statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test,
and coefficient of determination using SPSS version 24. The results show that Sales Growth has
no significant partial effect on Profitability (ROA), with a t-value of 0.066 and a significance
value of 0.949. Operational Efficiency also has no significant partial effect on Profitability
(ROA), with a t-value of 0.014 and a significance value of 0.989. Simultaneously, Sales Growth
and Operational Efficiency have no significant effect on Profitability, with an F-value of 0.010
and a significance value of 0.990. Therefore, the two independent variables have not been proven
to have a significant effect on the Profitability of PT Sumber Alfaria Trijaya Thk during the
2015-2024 period.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan
Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2015-2024. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif dan statistik inferensial, yang
terdiri atas uji asumsi Klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi dengan bantuan SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), dengan
nilai t hitung sebesar 0,066 dan signifikansi 0,949. Efisiensi Operasional secara parsial juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), dengan nilai t hitung sebesar 0,014 dan
signifikansi 0,989. Secara simultan, Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, dengan nilai F hitung sebesar 0,010 dan
signifikansi 0,990. Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut belum terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas PT Sumber Alfaria Trijaya Thk
selama periode 2015-2024.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ritel di Indonesia mengalami kenaikan yang cukup pesat dengan
meningkatnya aktivitas ekonomi, urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi. Kondisi ini
ditandai dengan semakin banyaknya pusat perbelanjaan dan toko modern yang tersebar di
berbagai wilayah, terutama di kawasan perkotaan. Masyarakat kini memiliki kemudahan
dalam memenuhi kebutuhan berbelanja karena tersedianya berbagai pilihan tempat belanja
yang dapat diakses dengan mudah. Dalam sistem distribusi barang, sektor ritel memegang
peranan penting sebagai mata rantai terakhir yang menghubungkan produk dengan konsumen
akhir. Seiring perkembangan ekonomi, bisnis ritel modern seperti toko modern dan pusat
perbelanjaan terus berkembang di berbagai wilayah Indonesia.

Dalam industri retail modern, profitabilitas menjadi indikator kinerja yang penting bagi
investor, manajemen, maupun pemangku kepentingan lainnya. Dua faktor yang sering
dianggap berpengaruh adalah pertumbuhan penjualan dan efisiensi operasional.
Pertumbuhan penjualan (sales growth) menjabarkan bahwasanya kemampuan perusahaan
menaikkan pendapatan tahun ke tahun, sedangkan efisiensi operasional menggambarkan
kemampuan manajemen mengendalikan biaya agar aktivitas operasional berjalan efektif.

Tabel 1. Laporan Keuangan Pertumbuhan Penjualan Keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
Periode 2015-2024 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

Tahun Penjualan Bersih Biaya Operasional Laba Bersih Total Assets
2015 48.265.453 8.436.945 464.204 15.195.887
2016 56.107.056 10.061.975 553.835 19.474.367
2017 61.464.903 11.554.924 257.735 21.901.740
2018 66.817.305 12.572.236 668.426 22.165.968
2019 72.944.988 13.641.748 1.138.888 23.992.313
2020 75.826.880 14.648.625 1.088.477 25.970.743
2021 84.904.301 15.831.694 1.988.750 27.493.748
2022 96.924.686 17.224.783 2.907.478 30.746.266
2023 106.944.683 19.780.286 3.484.025 34.246.183
2024 118.227.031 22.383.585 3.220.083 38.798.382

Sumber: www.alfamart.co.id

Merujuk daripada Tabel 1, terlihat bahwasanya PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
menemui perkembangan pada penjualan bersih, biaya operasional, laba bersih, dan total aset
selama periode 2015-2024. Penjualan bersih secara umum mengalami peningkatan dari
Rp48.265.453 juta pada tahun 2015 menjadi Rp118.227.031 juta pada tahun 2024. Kenaikan
tersebut menjabarkan bahwasanya perkembangan aktivitas usaha perusahaan selama periode
penelitian.

Namun, kenaikan penjualan bukan hanya diikuti peningkatan laba bersih. Hal tersebut
terlihat tahun 2017, ketika penjualan bersih naik menjadi Rp61.464.903 juta, tetapi laba
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bersih justru menurun menjadi Rp257.735 juta. Fenomena yang sama juga terjadi pada tahun
2024, yaitu penjualan bersih meningkat dari Rp106.944.683 juta pada tahun 2023 menjadi
Rp118.227.031 juta, sedangkan laba bersin mengalami penurunan dari Rp3.484.025 juta
menjadi Rp3.220.083 juta. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penjualan
belum tentu secara langsung meningkatkan kepiawaian perusahaan dalam laba.

Selain itu, biaya operasional perusahaan juga menunjukkan kecenderungan meningkat
selama periode penelitian. Pada tahun 2015, biaya operasional tercatat sebesar Rp8.436.945
juta dan meningkat menjadi Rp22.358.385 juta pada tahun 2024. Peningkatan biaya
operasional yang terjadi seiring dengan pertumbuhan penjualan menunjukkan pentingnya
kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya agar kegiatan operasional dapat dilakukan
secara efisien. Di sisi lain, total aset perusahaan juga meningkat dari Rp15.195.887 juta tahun
2015 menjadi Rp38.978.382 juta tahun 2024. Peningkatan aset tersebut perlu diimbangi
dengan kemampuan perusahaan pada menggunakan aset secara optimal untuk menghasilkan
laba.

Merujuk dari fenomena bahwasanya pertumbuhan penjualan dan peningkatan biaya
operasional belum selalu memberikan hasil yang searah terhadap laba perusahaan. Oleh
karena itu, kondisi tersebut menjadi dasar untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan
Penjualan dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas pada PT Sumber Alfaria Trijaya
Tbk periode 2015-2024.

Penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan dan efisiensi operasional
terhadap profitabilitas telah banyak dilaksanakan. Namun, hasil studi menunjukkan adanya
perbedaan (research gap). Beberapa studi menjabarkan bahwasanya pertumbuhan penjualan
berdampak positif dan signifikan pada profitabilitas, sedangkan studi lainnya menjabarkan
bahwasanya pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Maka dengan efisiensi operasional, adanya studi yang menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, namun terdapat pula studi berbeda. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menjadi alasan perlunya dilakukan penelitian kembali pada PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk periode 2015-2024.

Merujuk fenomena dan research gap diatas, penulis tertarik untuk meneliti berjudul
"Pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas (ROA)
pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk Periode 2015-2024

TINJAUAN PUSTAKA
Pertumbuhan Penjualan
Berdasarkan pendapat Harahap (2016:310), pertumbuhan penjualan menggambarkan
persentase peningkatan penjualan yang terjadi pada tahun berjalan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Selanjutnya, Kasmir (2016:107) mengemukakan bahwa pertumbuhan
penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya
dibandingkan dengan total penjualan pada periode sebelumnya.
Mengacu pada penelitian Cahyani dan Isbanah (2018), rumus pertumbuhan penjualan

(sales growth) yang paling umum digunakan:

. (Penjualan Periode Saat Ini — Penjualan Periode Sebelumnya)
Pertumbuhan Penjualan = - - x 100%
Penjualan Periode Sebelumnya

Keterangan:

2011
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e Penjualan Periode Saat ini : Total penjualan pada periode yang sedang dihitung
(misalnya tahun ini atau bulan ini).

e Penjualan Periode Sebelumnya : Total penjualan pada periode sebelum periode saat ini
(misalnya tahun lalu atau bulan lalu).

Efisiensi Biaya Operasional

Porter (2023) menjelaskan bahwa efisiensi operasional berkaitan dengan optimalisasi
penggunaan sumber daya untuk menghasilkan output yang diharapkan dengan kualitas yang
tetap terjaga atau bahkan lebih baik. Berdasarkan pengertian tersebut, efisiensi operasional
dapat disimpulkan sebagai kemampuan perusahaan untuk menjalankan proses operasional
dengan penggunaan sumber daya yang optimal sehingga kegiatan perusahaan dapat
berlangsung secara lebih produktif dan mampu mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio efisiensi operasional/rasio operasional
adalah sebagai berikut:

_ Biaya Operasional

OER = Penjualan Bersih x 100%
Keterangan:
e Biaya Operasional : Biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan operasional
perusahaan.

e Penjualan Bersih : Pendapatan dari penjualan setelah dikurangi diskon dan return.

Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2019), rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga dapat
digunakan untuk melihat tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola kegiatan
perusahaan yang tercermin dari laba yang diperoleh melalui aktivitas penjualan maupun
investasi.

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa efektif
aset perusahaan digunakan untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk
menentukan besarnya laba bersih yang diperoleh untuk setiap rupiah—atau unit modal—
yang diinvestasikan dalam total aset. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung ROA:

Laba Bersih
Return on Assets = ——— x 100%
Total Assets

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas

Pengelolaan penjualan merupakan hal penting karena jika dilakukan secara efektif dan
efisien maka menghasilkan keuntungan atau laba. Namun, jika tidak dilakukan secara efektif
dan efisien maka akan berdampak kerugian dan tidak menghasilkan laba atau keuntungan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adelya Risgita Dewi dan Bambang Hadi
Santoso menunjukan bahwa Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 —
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2018. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan tidak dapat digunakan
sebagai acuan dalam menentukan profitabilitas perusahaan. Serupa dengan penelitian Titah
Sekaring Tyas dan Rudy Bodewyn Mangasa Tua yang menjelaskan bahwa pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial.

Hi : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas

Efisiensi operasional menunjukkan seberapa baik sebuah perusahaan dapat menekan
biaya sembari tetap menghasilkan keuntungan. Semakin baik perusahaan mengelola biaya
operasional sehari-harinya, semakin besar peluang untuk meningkatkan laba, sehingga
perusahaan menjadi lebih menguntungkan secara keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Andi Fahriani yang menunjukkan bahwa efisiensi operasional
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT Bank BRI Syariah. Sejalan dengan
penelitian Diharpi Herli Setyowati menyimpulka bahwa rasio BOPO memiliki pengaruh
dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syarih (BUS) periode penelitian 2010-2017.
Pengaruh negatif rasio BOPO menggambarkan bahwa apabila bank mengeluarkan biaya
yang lebih besar untuk kegiatan operasionalnya seperti pembiayaan, maka akan menurunkan
perolehan pendapatanbank tersebut.
H: : Efisiensi Operasional berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Pertumbuhan Pernjualan dan Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas

Pertumbuhan penjualan yang meningkat dan efisiensi operasional yang baik secara
bersama-sama dapat memperkuat peningkatan profitabilitas. Kombinasi kedua variabel
tersebut menunjukkan kinerja keuangan dan operasional yang efektif dalam mendorong
peningkatan laba perusahaan. Oleh karena itu, penulis mengemukakan bahwa hipotesisnya
adalah sebagai berikut:
Hs : Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional secara simultan berpengaruh

Pertumbuhan Penjualan
(X1) [
\ Profitabilitas
Efisiensi Operasional / (Y)
(X2) ] 7'y

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Data diolah penulis, 2026
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METODE PENELITIAN

Variabel independen dari penelitian ini adalah Pertumbuhan Penjualan (X1) dan
Efisiensi Operasional (X2). Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah
Profitabilitas (Y). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan annual
report PT. Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2015-2024. Data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh melalui website www.idx.co.id. Apabila ketersediaan data yang terdapat pada
website tersebut terbatas, maka peneliti memperoleh data dari masing-masing website
perusahaan. Untuk tujuan penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah Analisis
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien
Determinasi, Uji Parsial, dan Uji Simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2. Uji Deskriptif Statistik Variabel Pertumbuhan Penjualan, Efisiensi Operasional, dan Return

on Assets
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pertumbuhan Penjualan 10 ,0395 ,1631 ,110957 ,0376577
Efisiensi Operasional 10 ,1748 ,1932 ,184895 ,0057727
Profitabilitas 10 ,0118 ,1017 ,054192 ,0313489

Valid N (listwise) 10
Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24

Merujuk daripada uji statistik deskriptif pada Tabel 2 yang menunjukan bahwa
pertumbuhan penjualan memiliki nilai minimum 0,0395 atau 3,95% dan nilai maksimum
0,1631 atau 16,31%, dengan nilai rerata sebesar 0,110957 atau 11,10%. Hal ini menunjukan
bahwa rerata pertumbuhan penjualan Perusahaan sepanjang penelitian yaitu 11,10%. Nilai
standar deviasi 0,0376577 menjabarkan variasi pertumbuhan penjualan sepanjang
pengamatan. Sedangkan efisiensi operasional menunjukan nilai minimum 0,1748 atau
17,48% dan nilai maksimum 0,1932 atau 19,32%. Nilai rerata efisiensi operasional sebesar
0,184895 atau 18,49%, dengan standar deviasi 0,0057727. Nilai tersebut menjabarkan
bahwasanya tingkat efisiensi operasional perusahaan selama periode penelitian rata-rata di
angka 18,49% dan memiliki perubahan yang relatif kecil dibandingkan dengan variabel
lainnya.

Selanjutnya, profitabilitas yang diukur menggunakan ROA bernilai minimum 0,0118
atau 1,18% dan maksimum 0,1017 atau 10,17%. Nilai rarata profitabilitas sebesar 0,054192
atau 5,42%, dengan standar deviasi 0,0313489. Menjabarkan bahwasanya rerata kemampuan
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dalam menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki
sepanjang 2015-2024 adalah sebesar 5,42%.

2014
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas One sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 10
Normal Parametera®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,03130585
Most Extreme Differences Absolute 174
Positive 174
Negative -,121
Test Statistic 174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance
Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24

Merujuk daripada uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 3 nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut melampaui nilai sig. 0,05 (0,200 > 0,05).
Maka data residual dalam model regresi berdistribusi normal. Oleh karenanya, asumsi
normalitas telah terpenuhi dan data dapat dilanjutkan ke tahap pengujian asumsi klasik serta
analisis regresi linear berganda.

Uji Multikolineritas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Cofficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) ,035 1,059 ,033 975
Pertumbuhan Penjualan ,054 ,809 ,065 ,066 949 ,151 6,627
Efisiensi Operasional ,073 5,277 ,014 ,014 989 ,151 6,627

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24

Merujuk pada tabel 4, hasil pengujian menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan dan
efisiensi operasional memiliki nilai Tolerance yang telah memenuhi batas > 0,10 serta nilai
VIF yang dibawah batas 10. Berdasarkan hasil tersebut, model regresi yang digunakan
terbebas dari gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PROFITABILITAS

Regression Standardized Predicted Value
o
1
o

T T T T T T T
45 10 -05 00 05 10 15

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24
Pada gambar 2 menunjukan bahwa grafik scatterplot, dapat dilihat titik-titik
pengamatan tersebar di sekitar nilai 0 pada sumbu Regression Standardized Residual.
Penyebaran titik yang relatif tidak teratur tersebut menunjukkan bahwa perubahan nilai
residual tidak mengikuti pola tertentu terhadap nilai prediksi. Dengan demikian, berdasarkan
hasil pengamatan grafik scatterplot, model regresi tidak menunjukkan adanya gejala

heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 ,0522 ,003 -,282 ,0354975 281
a. Predictors: (Constant), Efisiensi Operasional, Pertumbuhan Penjualan
b. Dependent Variabel: Profitabilitas
Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24
Hasil pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson yang dihasilkan adalah
0,281. Karena nilai tersebut berada di bawah batas dL, yaitu 0,281 < 0,697, maka sesuai
dengan kriteria pengambilan keputusan Durbin-Watson, model regresi terindikasi
mengalami autokorelasi positif. Temuan tersebut mengindikasikan adanya hubungan antara
residual pada periode pengamatan dengan residual pada periode sebelumnya. Dengan
demikian, persyaratan model yang mengharuskan residual terbebas dari autokorelasi belum
dapat dipenuhi.

2016
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Cofficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B y Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) ,035 1,059 ,033 975
Pertumbuhan Penjualan ,054 ,809 ,065 ,066 ,949 ,151 6,627
Efisiensi Operasional ,073 5,277 ,014 ,014 989 ,151 6,627

a. Dependent Variable : Profitabilitas

Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai Unstandardized Coefficients (B) untuk konstanta
sebesar 0,035, Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,054, dan Efisiensi Operasional sebesar
0,073. Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut:

e Nilai konstanta 0,035 menjelaskan bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan dan
Efisiensi Operasional dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Profitabilitas
0,035.

e Koefisien regresi Pertumbuhan Penjualan 0,054 menggambarkan bahwa
Pertumbuhan Penjualan memiliki arah hubungan positif terhadap Profitabilitas.
Koefisien tersebut menunjukkan bahwa kenaikan Pertumbuhan Penjualan sebesar
satu satuan diperkirakan diikuti oleh peningkatan Profitabilitas sebesar 0,054 satuan,
dengan ketentuan bahwa Efisiensi Operasional berada dalam kondisi tetap.

e Koefisien regresi Efisiensi Operasional 0,073 menjelaskan bahwa Efisiensi
Operasional memiliki arah hubungan positif terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kenaikan Efisiensi Operasional sebesar satu satuan akan
diikuti oleh peningkatan Profitabilitas sebesar 0,073 satuan, dengan asumsi
Pertumbuhan Penjualan tidak mengalami perubahan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 ,0522 ,003 -,282 ,0354975 281
a. Predictors: (Constant), Efisiensi Operasional, Pertumbuhan Penjualan
b. Dependent Variabel: Profitabilitas
Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24
Merujuk temuan uji koefisien determinasi pada Tabel 7, diketahui bahwa nilai R
Square 0,003. Nilai tersebut menjabarkan bahwasanya kemampuan variabel Pertumbuhan
Penjualan dan Efisiensi Operasional dalam menjabarkan variasi Profitabilitas adalah 0,3%.
Dengan demikian, 99,7% variasi Profitabilitas dipengaruhi atau dijabarkan faktor-faktor lain
diluar model penelitian. Nilai R Square sangat rendah menunjukkan bahwasanya kemampuan
kedua variabel independen dalam menjabarkan variabel Profitabilitas ini sangat terbatas.

2017



Copyright©2026: Siti Humairoh

Uji Hipotesis
Uji Parsial
Tabel 8. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Cofficients Coefficients . Statistics
Model Std t  Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) ,035 1,059 ,033 975
Pertumbuhan Penjualan ,054 ,809 ,065 ,066 ,949 ,151 6,627
Efisiensi Operasional ,073 5,277 ,014 ,014 989 ,151 6,627

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24

Mengacu pada hasil uji t pada Tabel 8, Pertumbuhan Penjualan (X1) memperoleh nilai
t hitung sebesar 0,066 dengan tingkat signifikansi 0,949. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar daripada 0,05, sedangkan t hitung 0,066 berada di bawah t tabel sebesar 2,447.
Berdasarkan kedua kriteria tersebut, HO diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, secara
parsial Pertumbuhan Penjualan tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Profitabilitas.

Selanjutnya, variabel Efisiensi Operasional (X2) bernilai t hitung 0,014 dengan tingkat
sig. 0,989. Karena nilai sig. 0,989 > 0,05 dan nilai t hitung 0,014 < t tabel 2,447, maka HO
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, Efisiensi Operasional secara parsial tidak
berpengaruh signifikan pada Profitabilitas.

Merujuk temuan uji parsial tersebut, maka baik Pertumbuhan Penjualan maupun
Efisiensi Operasional secara individual tidak berpengaruh yang signifikan terhadap
Profitabilitas pada tingkat signifikansi 5%.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,000 2 ,000 ,010 ,990°
Residual ,009 7 ,001
Total ,009 9

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Efisien Operasional, Pertumbuhan Penjualan
Sumber: Keluaran data dari SPSS V.24

Merujuk tabel tersebut, diketahui bahwa nilai F hitung 0,010 dengan nilai sig. sebesar
0,990. Nilai sig. melampaui tingkat signifikansi, yaitu 0,05 (0,990 > 0,05). Dengan demikian,
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, Ho diterima dan H, ditolak.

Selanjutnya, berdasarkan perbandingan antara F hitung dan F tabel, diketahui bahwa
jumlah variabel independen yang diuji sebanyak dua variabel sehingga diperoleh dfl = 2,
sedangkan df2 = 7. Pada tingkat sig. 5% (a = 0,05), nilai F tabel 4,737. Hal ini menjabarkan
bahwasanya nilai F hitung 0,010 lebih kecil daripada F tabel 4,737 (0,010 < 4,737). Dengan
demikian, berdasarkan perbandingan F hitung dan F tabel juga menunjukkan bahwa Ho
diterima dan H, ditolak.
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Berdasarkan kedua dasar pengambilan keputusan tersebut, yaitu nilai signifikansi dan
perbandingan F hitung dengan F tabel, maka Pertumbuhan Penjualan (X1) dan Efisiensi
Operasional (X2) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y).

Pembahasan
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas (Return on Assets) Pada
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-2024

Merujuk hasil pengujian pengolahan data dengan program SPSS V.24 pada tabel uji
parsial (uji t), dijabarkan bahwasanya variabel Pertumbuhan Penjualan memperoleh nilai t
hitung 0,066 dengan tingkat sig. 0,949. Nilai tersebut menjabarkan bahwasanya t hitung
(0,066) <t tabel (2,447) dan nilai signifikansi (0,949) > 0,05, maka Ho diterima dan H:
ditolak. Maka Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(Return on Assets/ROA) PT Sumber Alfaria Trijaya Thk periode 2015-2024. Dengan kata
lain, peningkatan penjualan tidak secara langsung menyebabkan peningkatan tingkat
pengembalian atas aset yang dimiliki perusahaan.

Temuan ini selaras dengan Adelya Risgita Dewi (2020) menjabarkan bahwasanya
Pertumbuhan Penjualan (Ppen) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA). Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai t hitung sebesar -0,372 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,470 yang melampaui batas 0,05. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa perubahan pada Pertumbuhan Penjualan belum mampu memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan yang
terdaftar di BEI. Tidak sejalan dengan Anya Riana Anissa (2019) menyatakan bahwa hasil
Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA) dengan hasil nilai probabilitas 0.0252 < 0.05, maka hipotesis kedua (H2)
diterima.

Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas (Return on Assets) Pada PT
Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-2024

Merujuk daripada pengujian secara parsial (uji t), variabel Efisiensi Operasional (X2)
yang diproksikan Operating Expense Ratio (OER) bernilai t hitung 0,014 dengan tingkat
signifikansi 0,989. Nilai t hitung dibawah dibandingkan dengan t tabel 2,447 (0,014 < 2,447),
sedangkan nilai sig. sebesar 0,989 melampaui dari 0,05 (0,989 > 0,05). Maka, Ho diterima
dan H: ditolak. Artinya, Efisiensi Operasional yang diproksikan dengan OER secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA pada PT
Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode 2015-2024. Oleh karenanya, perubahan OER selama
periode 2015-2024 belum dapat menunjukkan adanya perubahan ROA yang signifikan pada
PT Sumber Alfaria Trijaya Thk.

Temuan tidak selaras dengan Diharpi Herli Setyowati (2019) dan Andi Fahriani (2022)
yang menyatakan bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas. Perbedaan hasil tersebut dapat dikarenakan perbedaan objek penelitian dan
indikator yang digunakan. Penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan perbankan dengan
menggunakan BOPO, sedangkan studi dilakukan pada PT Sumber Alfaria Trijaya Thk yang
bergerak pada sektor retail dengan menggunakan OER sebagai proksi Efisiensi Operasional.
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas
(Return on Assets) Pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-2024

Merujuk daripada uji simultan (uji F), nilai F hitung 0,010 dengan nilai sig. 0,990.
Karena nilai sig. 0,990 > 0,05, maka Ho diterima dan Hs ditolak. Selain itu, nilai F hitung
0,010 < F tabel 4,737, maka Ho diterima dan H; ditolak. Pertumbuhan Penjualan (X:) dan
Efisiensi Operasional (X:) yang diproksikan dengan Operating Expense Ratio (OER)
beriringan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA) pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode 2015-2024. Hasil
tersebut menjabarkan bahwasanya perubahan Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi
Operasional seiringan belum mampu memengaruhi signifikan pada Profitabilitas. Dapat
disebabkan karena peningkatan penjualan tidak selalu diikuti dengan peningkatan laba,
terutama peningkatan penjualan disertai dengan peningkatan biaya operasional. Begitu pula
dengan OER, perubahan tingkat efisiensi operasional selama periode penelitian belum
menunjukkan pengaruh yang cukup kuat terhadap ROA.

Temuan selanjutnya dibandingkan dengan studi terdahulu berdasarkan masing-masing
variabel. Penelitian terdahulu mengenai Pertumbuhan Penjualan menunjukkan hasil bahwa
Pertumbuhan Penjualan tidak berdampak signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut
sejalan yang menunjukkan bahwasanya Pertumbuhan Penjualan juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Sementara itu, temuan terdahulu mengenai Efisiensi Operasional
menunjukkan hasil berbeda dengan studi, dimana Efisiensi Operasional ditemukan
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Perbedaan tersebut didampaki perbedaan objek
penelitian, karakteristik perusahaan, periode penelitian, serta indikator digunakan untuk
mengukur Efisiensi Operasional. Dengan demikian, meskipun tidak terdapat penelitian
terdahulu yang menggunakan ketiga variabel secara sama persis dengan penelitian ini,
penelitian terdahulu tetap dapat digunakan sebagai pembanding berdasarkan hubungan
masing-masing variabel terhadap Profitabilitas.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional
terhadap Profitabilitas Profitabilitas (Return on Assets/ROA) pada PT Sumber Alfaria Trijaya
Tbhk selama periode 2015-2024. Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (Return on Assets/ROA) pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode
2015-2024. Efisiensi Operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(Return on Assets/ROA) pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode 2015-2024.
Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional secara beriringan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Assets/ROA) pada PT Sumber Alfaria Trijaya
Tbk periode 2015-2024.

Meskipun kedua variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, pengelolaan
penjualan dan biaya operasional tetap penting dalam mendukung keberlangsungan dan
kinerja perusahaan. Investor sebaiknya mempertimbangkan indikator keuangan lainnya,
kondisi perusahaan, serta faktor eksternal sebelum mengambil keputusan investasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menerapkan 2 (dua) variabel
independent yaitu Pertumbuhan Penjualan dan Efisiensi Operasional yang mempengaruhi
variabel terkait yaitu Profitabilitas (Return on Assets), hanya menggunakan populasi 1 (satu)
perusahaan yaitu PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, dan bersampel 9 (sembilan) tahun laporan
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keuangan perusahaan. Disarankan guna menambah variabel independen lain yang
memengaruhi profitabilitas, memanfaatkan periode penelitian panjang, objek perusahaan
yang berbeda, atau sektor industri yang berbeda.
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